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: Edaran Perencanaan Terprogram 1000 Doktor

Kepada Yth.

Rektor UIN dan TAIN;
Ketua STAIN
Se-Indonesia

Assalamu'alaikum Wr, Wb.

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas Dosen Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam (PTKI) dengan bergelar Doktor, maka Direktrorat Jenderal
Pendidikan Islam merencanakan program 1000 Doktor dosen PTKI di perguruan
tinggi bereputasi, baik di dalam maupun luar negeri.

Oleh sebab itu, dimohon saudara menginventarisir secara terencana Dosen yang akan
di studi lanjutkan dengan memperhatikan linieritas ijazah terakhir dengan bidang ilmu
yang diajarkan serta program studi S3 yang akan ditempuh. Data yang saudara
sampaikan kepada kami akan menjadi acuan program 1000 doktor secara terencana
pada mata anggaran tahun 2015 mendatang. Sebagai bahan acuan, terlampir kami
sertakan form isian untuk program dimaksud.

Dimohon soft copy form tersebut dikirim ke ketenagaandiktis@yahoo.com cc
nuryasin_kemenag@yahoo.co.id dan hard copy form dikirim ke Subdit Ketenagaan
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Jln. Lapangan Banteng Barat No. 3-4 Jakarta
Pusat selambat-lambatnya tanggal 17 Nopember 2014,

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

{’.




Lampiran

FORM PROGRAM BEASISWA 1000 DOKTOR

No Nama NIP Ijazah Terakhir Bidang Keahlian Pogram Studi S3 yang Perguruan Tinggi Tujuan
(Konsentrasi/Prodi) Direncanakan
a.
b.
a.
b.
a.
b.
a.
b.
a.
b.
a.
b.
Form isian berdasarkan: (a.) DUK (b.) Kebutuhan mendesak (c.) mix/campuran
Rektor/Ketua

Catatan:

Tandatangan dan stempel

Nama
NIP

1. Bidang Studi S3 yang direncanakan agar linier dengan pendidikan terakhir/pendidikan S1 dan Bidang keahliannya;
2. Pimpinan agar merangkin/menulis secara berurutan berdasarkan DUK/Kebutuhan mendesak perguruan tinggi atau mix/campuran dengan

mencontreng salah satunya;
3. Untuk perguruan tinggi tujuan dapat mengajukan alternatif dua (2) perguruan tinggi, bisa di dalam atau luar Negeri.




